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Abstract 

Spirograph® is used by rotating pieces in a square ruler repeatedly, can increase finger grips strength on a pencil, 

coordinate eyes to hand and practice hand strength so that it is recommended as one of the drawing tools in early 

childhood education facilities, in Indonesia can be found names penggaris putar, flower ruler or rotary ruler. 

BKB PAUD Musdalifah Ciracas East Jakarta is less varied using drawing tools to practice children's fine motor 

so that together with Baituil 'Ilmi Al Bunayya Foundation conducted research to improve fine motor skills. This 

is a classroom action research, collects data in planning, implementation, and evaluation. This research consists 

of two cycles, each cycle consisting of three meetings. 30 students were as research subjects. The results of the 

study in Cycle I of the first meeting there were 20 students (66,67%) as Undeveloped and no students (0%) as 

Develop Very Good. This number progressed better in Cycle II of the third meeting there were no students (0%) 

as Undeveloped and 8 students (26,67%) as Develop Very Good. Based on the results of the study, it can be 

concluded that children's fine motor skills can be improved through drawing activities using a Penggaris Putar. 
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Abstrak 

 

Spirograph® digunakan dengan memutar kepingan di dalam penggaris persegi secara berulang, dapat 

meningkatkan kekuatan jari menggenggam pensil, meningkatkan kemampuan sinergi mata-tangan dan melatih 

kekuatan tangan sehingga disarankan sebagai salah satu alat menggambar di tempat pendidikan anak usia dini,    

di Indonesia dapat ditemukan dengan nama penggaris putar, flower ruler atau rotary ruler. BKB PAUD 

Musdalifah Ciracas Jakarta Timur kurang bervariasi menggunakan alat menggambar dalam melatih motorik 

halus anak sehingga bersama Yayasan Baitul ‘Ilmi Al Bunayya melakukan penelitian dalam upaya 

meningkatkan motorik halus. Penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas. Mengumpulkan data berupa 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Terdiri dari dua siklus di mana masing-masing siklus dilaksanakan tiga 

kali pertemuan. Siswa sejumlah 30 orang sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian pada siklus I pertemuan 

pertama sebanyak 20 siswa (66,67%) dinilai Belum Berkembang dan tidak ada siswa (0%) dapat  Berkembang 

Sangat Baik. Jumlah ini mengalami kemajuan yang lebih baik pada siklus II pertemuan ketiga di mana tidak ada 

siswa (0%) yang dinilai Belum Berkembang dan sejumlah 8 siswa (26,67%) dapat Berkembang Sangat Baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

menggambar menggunakan penggaris putar. 

Kata kunci: Menggambar; Penggaris Putar; Spirograph® 
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PENDAHULUAN 

Denys Fisher seorang Insinyur Inggris oleh (Tsiotras & Castro, 2014) dipaparkan bahwa telah 

menemukan dan mengembangkan Spirograph® sebagai alat yang dapat menghasilkan kurva 

hipotrokoid dan epitrokoid serta mempublikasikannya pada tahun 1965 di pameran mainan 

International Nuremberg. Pada tahun 1997 Unit for Child Care Research School of Child and Youth 

Care University of Victoria dan Community Care Facilities Licensing Program Vancouver Island 

Health Authority memberi rekomendasi salah satu mainan yang disediakan di tempat fasilitas bermain 

anak yaitu Spirograph® 

Spirograph® direkomendasikan oleh (O’Brien, 2015) sebagai salah satu alat terapi pada anak 

dengan diagnosa kesulitan belajar menulis karena diharapkan dapat meningkatkan kekuatan jari dalam 

menggenggam pensil, meningkatkan sinergi mata-tangan dan meningkatkan kekuatan tangan hal ini 

berdasarkan bahwa Spirograph® digunakan dengan cara memutar berulang kepingan di dalam 

penggaris dan begitu juga direkomendasikan oleh Down Syndrome Research Foundation 

Occupational and Speech Language Therapists tahun 2017 merupakan salah satu mainan yang dapat 

mendukung dan meningkatkan sinergi mata-tangan. 

Penggaris yang biasa dikenal dengnan nama penggaris putar, flower ruler dan rotary ruler 

merupakan bentuk serupa Spirograph® di Indonesia. Kurva serupa gambar bunga dapat dihasilkan 

dengan menggunakan penggaris ini yaitu dengan cara memutar kepingan berpola di dalam penggaris 

persegi. Kekuatan jari-jari tangan dalam memegang pensil dapat dilatih dengan menggambar 

menggunakan penggaris ini dan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dasar anak dalam 

belajar menulis. Pada kegiatan (Deliati et al., 2019) yaitu Program Kegiatan Masyarakat di TK Aisyiah 

Desa Tanjung Sari Sumatera Selatan menggunakan media spirograf dimana sekolah merespon baik 

maka kegiatan dapat berlangsung secara baik dan siswa aktif berperan sangat antusias menggambar 

dengan spirograf. 

Kegiatan menggambar di sekolah bertujuan menjadikan anak pandai membuat gambar melalui 

sinergi mata-tangan. Pada anak usia 0-8 tahun mempelajari seni rupa diharapkan dapat melatih 

kekuatan fisik, meningkatkan kemampuan kognitif, kekuatan motorik, kemampuan berbahasa, 

kepekaan sosial emosional dan melatih kemandirian. (Kristanto & Haryanto, 2014) 

Penelitian (Dini Pebrianty & Pamungkas, 2023) menunjukkan bahwa pendekatan konsepsi 

pendidikan seni pada anak usia dini dapat dilakukan salah satu alternatifnya yaitu dengan kegiatan 

menggambar. Situasi belajar menyenangkan dan menarik bagi anak dapat dibangun oleh guru yang 

diharapkan proses belajar di kelas tidak dirasakan membosankan bagi anak-anak. 
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Kegiatan menggambar menurut (Sartika Ukar et al., 2021) dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Guru dapat membantu merencanakan dan memilih kegiatan menggambar sesuai 

dengan perkembangan anak. Begitu juga (Husnu, 2020) memaparkan bahwa jika anak diberi fasilitas 

dan motivasi maka kegiatan menggambar dapat mempunyai fungsi sebagai kegiatan yang 

menyenangkan untuk anak. 

Keterampilan motorik halus pada anak umur 5-6 tahun disimpulkan oleh (Sulastri, 2019) dapat 

ditingkatkan pada kegiatan bermain dengan menggambar bebas jika stimulasi dapat diberikan dengan 

benar oleh guru dalam proses pembelajaran. Begitu juga menurut (Kurniawan et al., 2021) 

kemampuan motorik halus anak dapat dipengaruhi oleh kegiatan doodle art sederhana dan sebagai 

salah satu inovasi pengembangan kemampuan motorik halus anak dalam pembelajaran maka 

disarankan kepada guru untuk dapat memanfaatkannya. Kesimpulan penelitian (Imani, 2021) bahwa 

kegiatan anak usia dini menggambar dengan teknik kering berhubungan positif dan signifikan 

terhadap perkembangan motorik halusnya. 

Pendidik PAUD sebagai pendidik pertama di lingkungan pendidikan formal yang dikenal anak 

menurut (Kristanto & Prasetiyawati D.H, 2013) memberi aplikasi pembelajaran seni kreatif inovatif 

serta tidak terpusat pada pola satu teknik menggambar konvensional dapat dilakukan dengan teknik 

graving dalam menggambar. Pada pedoman Kurikulum 2013 menurut  (Pudyaningtyas, 2016) 

kegiatan menggambar, mewarnai, dan menggunting dapat menstimulasi kemampuan menulis anak. 

Stimulasi perkembangan menulis anak secara variatif dan kemampuan menulis anak diantaranya dapat 

dengan baik menggenggam pensil, menuliskan namanya sendiri, menulis kata-kata dan angka-angka, 

hal ini dapat didukung dengan pembelajaran bertema pendekatan sains. 

Sembilan keterampilan yang dapat distimulasi dan merupakan indikator kesiapan anak dalam 

belajar menulis menurut (Andika et al., 2022) adalah kekuatan pada otot inti, dapat menggenggam 

pensil dengan baik dan melakukan silang garis tengah, bersinergi mata-tangan, integrasi secara 

bilateral, kekuatan bagian atas pada tubuh, memanipulasi objek, persepsi visualisasi, dan kontrol 

visualisasi tangan. Program-program teknik terbaik dalam pembelajaran menulis pada anak sejak dini 

atau melatih kemampuan motorik halus untuk keterampilan kesiapan belajar menulis sebelum anak 

masuk sekolah menurut (Dinehart, 2015) para praktisi disarankan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikannya. Kegiatan menggambar dapat menjadi alternatif guru untuk mengajarkan 

menulis pada anak (Pawitri, 2020) 

Keterampilan motorik siswa Bina Keluarga Balita Pendidikan Anak Usia Dini (BKB PAUD) 

Musdalifah Ciracas Jakarta Timur dalam sinergi jari-jari tangan masih perlu banyak stimulasi. Dalam 

kegiatan menggambar bebas hal ini dapat terlihat sebagian besar siswa masih belum rapi dalam 

menggambar garis lurus, garis melingkar, lingkaran, dan masih memerlukan bantuan guru. Kurangnya 
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metode dan media yang bervariasi menyebabkan siswa lekas merasa bosan. Maka diperlukan media 

pembelajaran menggambar yang bisa mendorong siswa lebih aktif dan dapat membantu 

mengembangkan kemampuan motorik halus.  

BKB PAUD Musdalifah bekerjasama dengan Yayasan Baitul ‘Ilmi Al Bunayya melakukan 

penelitian dalam upaya meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan menggambar 

menggunakan penggaris putar. Kegiatan menggambar ini menggunakan tiga tipe penggaris putar yaitu 

tipe kepingan berpola ukuran kecil, tipe kepingan berpola ukuran besar dan tipe kepingan bertitik. 

Kegiatan serupa dilakukan (Deliati et al., 2019) yaitu menggambar menggunakan penggaris spirograf, 

tapi hanya menggunakan satu tipe penggaris putar.   

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaborasi. Pendekatan secara desktiptif 

kuantitatif (persentase). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi kemampuan siswa 

dalam menggambar menggunakan penggaris putar dan dokumentasi hasil menggambar siswa. 

Analisis penilaian hasil menggambar dilihat dari persentase jumlah siswa dengan kategori Belum 

Berkembang, Mulai Berkembang, Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Bina Keluarga Balita Pendidikan Anak Usia Dini (BKB PAUD) 

Musdalifah Ciracas Jakarta Timur yang memiliki 4 orang pengajar dan 30 orang siswa. Dilakukan 

sebanyak 2 siklus. Siklus pertama pada bulan Januari 2023 sebanyak 3 kali pertemuan dan siklus 

kedua pada bulan Februari 2023 sebanyak 3 kali pertemuan.  

Kegiatan ini dilakukan dengan tiga tahap: 1) Perencanaan: menjelaskan tujuan kegiatan kepada 

pengajar, menyediakan penggaris putar, pensil warna, pulpen warna dan buku gambar, pendampingan 

kepada pengajar cara menggambar menggunakan penggaris putar; 2) Pelaksanaan : memandu dan 

mengawasi kegiatan menggambar menggunakan penggaris putar di kelas, siswa-siswi didampingi 

oleh pengajar dan 3) Evaluasi : minat siswa dalam kegiatan menggambar menggunakan penggaris 

putar, siswa dapat memahami penjelasan guru, kemampuan siswa dalam membuat gambar dengan 

memakai penggaris putar.  

Penilaian berskala berpedoman pada penilaian pembelajaran PAUD terbitan Direktorat 

Pembinaan PAUD KEMENDIKBUD pada tahun  2018 yaitu 1) Siswa mengerjakan tugas harus 

dibimbing atau diberi contoh oleh pengajar, dinilai sebagai Belum Berkembang; 2) Siswa 

mengerjakan tugas harus diingatkan atau diberi bantuan pengajar, dinilai sebagai Mulai Berkembang 

(MB); 3) Siswa telah mampu mengerjakan tugas sendiri dan konsisten tanpa pengajar harus 

meningatkan dan memberi contoh, dinilai sebagai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 4) Siswa 

telat mampu mengerjakan tugas sendiri dan membantu teman yang kemampuannya belum mencapai 

indikator harapan, dinilai sebagai Berkembang Sangat Baik (BSB) 
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Peralatan 

 

Kegiatan ini menggunakan tiga tipe penggaris putar yaitu tipe kepingan berpola ukuran kecil, tipe 

kepingan berpola ukuran besar dan tipe kepingan bertitik. 

Penggaris Putar Tipe 1 (Kepingan Berpola Ukuran Kecil) 

 

Satu set penggaris tipe 1 berisi satu buah penggaris persegi dan dua buah kepingan berpola. 

Masing-masing berukuran 10,5 cm x 7,5 cm pada penggaris persegi dan diameter 6 cm pada kepingan 

berpola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                    

 

            Gambar 1. Ukuran 10,5 cm x 7,5 cm                    Gambar 2. Ukuran Diameter 6 cm 

 

Penggaris Putar Tipe 2 (Kepingan Berpola Ukuran Besar) 

Satu set penggaris tipe 2 berisi satu buah penggaris persegi dan dua buah kepingan berpola. Masing-

masing berukuran 13,5 cm x 14 cm pada penggaris persegi dan diameter 10 cm pada kepingan berpola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3. Ukuran 13,5 cm x 14 cm                           Gambar 4. Ukuran Diameter 10 cm 
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Penggaris Putar Tipe 3 (Kepingan Bertitik) 

Satu set penggaris tipe 3 berisi satu buah penggaris persegi dan empat buah kepingan bertitik. Ukuran 

10,5 cm x 7,5 cm pada penggaris persegi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 5.  Ukuran 10,5 cm x 7,5 cm                            Gambar 6. Kepingan Bertitik 

 

Cara  Menggambar Menggunakan Penggaris Putar 

Pengajar diberi panduan bagaimana menggambar menggunakan penggaris ini dan hasil 

gambarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 7. Cara menggambar dengan                       Gambar 8. Cara menggambar dengan  

                                penggaris tipe 1                                                         penggaris tipe 2 
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          Gambar 9. Cara menggambar dengan  penggaris tipe 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 10. Contoh gambar menggunakan                 Gambar 11. Contoh gambar menggunakan 

                      penggaris tipe 1                                                            penggaris tipe 2 
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Gambar 12. Contoh gambar menggunakan                     Gambar 13. Contoh gambar menggunakan 

   penggaris tipe 3 (kepingan bertitik biru)               penggaris tipe 3 (kepingan bertitik kuning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Contoh gambatr menggunakan                   Gambar 15. Contoh gambar menggunakan 

penggaris tipe 3 (kepingan bertitik pink)                         penggaris tipe 3 (kepingan bertitik hijau) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas kolaborasi ini melibatkan pengajar. Pengajar mendampingi siswa-

siswi saat proses menggambar. Siklus I dilaksanakan pada bulan Januari 2023 dilakukan tiga kali 

pertemuan yaitu tanggal 9 Januari menggambar menggunakan penggaris putar tipe 1, tanggal 16 

Januari menggambar menggunakan penggaris putar tipe 2 dan tanggal 26 Januari menggambar 

menggunakan penggaris putar tipe 3. Siklus II dilaksanakan pada bulan Februari 2023 dilakukan tiga 

kali pertemuan yaitu tanggal 6 Februari menggambar menggunakan penggaris putar tipe 1, tanggal 20 

Februari menggambar menggunakan penggaris putar tipe 2 dan tanggal 27 Februari menggambar 

menggunakan penggaris putar tipe 3. 

Pada Siklus pertama pertemuan pertama kegiatan menggambar menggunakan penggaris putar 

sejumlah  20 siswa (66,67%) dinilai sebagai belum berkembang, sejumlah 7 siswa (23,33%) dapat 

dinilai dengan mulai berkembang, sejumlah 3 siswa (10%) dapat dinilai dengan berkembang sesuai 

harapan dan tidak ada (0%) siswa dinilai berkembang sangat baik. Jumlah ini mengalami kemajuan 

kearah yang lebih baik pada Siklus kedua pertemuan ketiga yaitu tidak ada siswa (0%) yang dinilai 

sebagai belum berkembang, sejumlah 4 siswa (13,33%) dapat dinilai dengan mulai berkembang, 

sejumlah 18 siswa (60%) dapat dinilai sebagai berkembang sesuai harapan dan sejumlah 8 siswa 

(26,67%) dinilai sebagai berkembang sangat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Contoh gambar siswa menggunakan penggaris putar  

                                              pada siklus kedua pertemuan ketiga. 

 

 

 

 

 



236    PAUDIA, Volume 12, No. 2, Desember 2023, hal. 227-239 

 
 

 
 

 

Hal baik di atas juga sejalan dengan kesimpulan (Veryawan et al., 2019) bahwa tingkat 

keberhasilan kegiatan menggambar bebas dengan krayon sebesar 80% penilaiannya adalah sangat 

baik sesuai harapan. Demikian juga pada penelitian (Usnah, 2021) yang dipaparkan bahwa 

perkembangan seni siswa meningkat dilihat dari kemampuan membuat gambar bebas dengan baik 

pada siklus pertama yaitu  sejumlah 8 anak (53,33%) meningkat menjadi sejumlah 13 anak (86,87%) 

pada siklus kedua. 

Sejalan dengan (Sulastri, 2019) pada pengembangan pertama kemampuan motorik siswa 

sejumlah 69% rata-rata, tahap pengembangan kedua meningkat menjadi sejumlah 74,1% siswa dan 

tahap pengembangan ketiga mengalami peningkatan menjadi sejumlah 80% siswa. Kekuatan motorik 

halus pada siswa umur 5-6 tahun meningkat jika dapat distimulasi dengan benar oleh guru dalam 

proses pembelajaran menggambar bebas. Begitu juga dengan (Laila et al., 2018) berkesimpulan guru 

berperan dalam menstimulasi kemampuan menggambar pada anak usia dini, ini adalah salah satu hal 

pentingnya. Pengajar atau guru dapat menjadi sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, 

pembimbing, motivator, evaluator dan mediator. Kegiatan (Sari & Hadi Prayogo, 2019) dapat dilihat  

bahwa kebebasan perasaan dan keterampilan anak dapat diberikan dalam kegiatan kreativitas 

menggambar. Guru dapat berperan sebagai ahli instruksional, motivator, model, pembimbing dan 

pengarah. 

Penelitian (Anum & Mayar, 2022) menunjukkan hasil yang sejalan baik juga yaitu terjadi 

peningkatan motorik halus yang lebih tinggi pada kegiatan menggambar garis dibanding menggambar 

bebas. Begitu pula (Saripudin et al., 2020) pada penelitiannya mendapatkan hasil bahwa kemampuan 

anak menggambar menggunakan teknik Inblot meningkat dengan baik dapat dilihat dari Prasiklus, 

Siklus 1 dan Siklus 2 yang mengalami kenaikan signifikan yaitu pada prasiklus hasil sebesar 46%, 

Siklus 1 hasil sebesar 64% (peningkatan 18%) dan Siklus 2 hasil 86% (peningkatan 24%). 

Kemampuan motorik halus dapat meningkat pada anak dengan metode drill dalam aktivitas 

meggambar yang dilakukan (Partriani et al., 2020)  

Hasil penelitian (Nurheti & Agustin Ningrum, 2019) juga menunjukkan hasil yang sama 

baiknya yaitu kemampuan yang meningkat pada setiap siklus dari kegiatan menggambar 

menggunakan teknik grafito secara signifikan. Pada penelitian (Wahyuni, 2018) dapat dilihat hasil 

yang sama baiknya bahwa dalam kegiatan menggambar, sejumlah 28,6% siswa dinilai sebagai 

berkembang melebihi harapan, sejumlah 50% siswa dinilai dengan berkembang sesuai harapan dan 

sejumlah 21,4% siswa dinilai sebagai mulai berkembang.  
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KESIMPULAN 

 

Kegiatan menggambar menggunakan penggaris putar di BKB PAUD Musdalifah Ciracas 

Jakarta Timur berjalan dengan baik. Siswa dapat menggambar menggunakan penggaris putar 

didampingi oleh pengajar. Menggambar dilaksanakan dalam dua siklus yang berjalan sebanyak  tiga 

kali pertemuan. Pada siklus pertama pertemuan pertama kegiatan menggambar menggunakan 

penggaris putar sejumlah  20 siswa (66,67%) dinilai sebagai belum berkembang, sejumlah 7 siswa 

(23,33%) dapat dinilai dengan mulai berkembang, sejumlah 3 siswa (10%) dapat dinilai dengan 

berkembang sesuai harapan dan tidak ada (0%) siswa dinilai berkembang sangat baik. Jumlah ini 

mengalami kemajuan kearah yang lebih baik pada Siklus kedua pertemuan ketiga yaitu tidak ada siswa 

(0%) yang dinilai sebagai belum berkembang, sejumlah 4 siswa (13,33%) dapat dinilai dengan mulai 

berkembang, sejumlah 18 siswa (60%) dapat dinilai sebagai berkembang sesuai harapan dan sejumlah 

8 siswa (26,67%) dinilai sebagai berkembang sangat baik. Kegiatan ini diharapkan dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan sehingga pengajar dan siswa dapat optimal memanfaatkan penggaris ini dalam 

kegiatan menggambar sekaligus meningkatkan kekuatan khususnya motorik halus pada siswa 

pendidikan anak usia dini . 
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